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ABSTRAK 

 

Setyowati, Shelly Destriana Rika. (2026). "Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Concept Sentence Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMPN 1 Kalitidu". Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Fakultas Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Dr. Ernia 

Duwi Saputri, S. Pd. M.H., Pembimbing II Neneng Rika Jazilatul Kholidah, 

S. Pd., M.H. 

 

Kata Kunci: Concept Sentence, Keaktifan Siswa, Pendidikan Pancasila 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru menyebabkan siswa kurang aktif dalam bertanya, menyampaikan pendapat, 

berdiskusi, maupun bekerja sama selama kegiatan belajar berlangsung. Oleh karena 

itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Salah satu model yang dapat 

diterapkan adalah model pembelajaran Concept Sentence yang menekankan 

penyusunan kalimat berdasarkan kata kunci melalui kerja sama kelompok sehingga 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

model pembelajaran Concept Sentence dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

serta apakah model pembelajaran tersebut berpengaruh terhadap keaktifan siswa di 

SMPN 1 Kalitidu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain pretest-posttest control group. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, tes, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji homogenitas, analisis regresi linear sederhana, dan Independent 

Sample t-Test untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap keaktifan 

siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Concept Sentence terlaksana dengan baik dan memperoleh respons positif dari 

siswa. Model pembelajaran ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, 

meningkatkan kerja sama antarsiswa, mendorong keberanian dalam bertanya dan 

mengemukakan pendapat, serta memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Concept Sentence merupakan alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keaktifan siswa. Penerapan model ini mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa sehingga 

layak diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
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ABSTRACT 

 

Setyowati, Shelly Destriana Rika. (2026). "Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Concept Sentence Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMPN 1 Kalitidu". Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Dr. Ernia Duwi 

Saputri, S. Pd. M.H., Pembimbing II Neneng Rika Jazilatul Kholidah, S. Pd., 

M.H. 

 

Keywords: Concept Sentence, Student Activeness, Pancasila Education 

 

This study was motivated by the low level of student activeness in Pancasila 

Education classes. Learning activities were still predominantly teacher-centered, 

resulting in limited student participation in asking questions, expressing opinions, 

engaging in discussions, and collaborating with classmates. Therefore, an 

instructional model that encourages active and collaborative learning was needed. 

The Concept Sentence learning model was selected because it emphasizes sentence 

construction using keywords through group collaboration, enabling students to 

become more actively involved in the learning process. 

The research problems focused on examining the implementation of the 

Concept Sentence learning model in Pancasila Education and determining whether 

the model influences students' learning activeness at SMPN 1 Kalitidu. 

This study employed a quantitative approach using a pretest-posttest control 

group design. Data were collected through observation, questionnaires, tests, and 

documentation. The data were analyzed using validity testing, reliability testing, 

normality testing, homogeneity testing, simple linear regression, and the 

Independent Sample t-Test. 

The findings revealed that the implementation of the Concept Sentence 

learning model was successfully carried out and received positive responses from 

students. The model created a more active learning environment, improved 

collaboration among students, encouraged them to ask questions and express 

opinions confidently, and had a positive effect on students' learning activeness in 

Pancasila Education. 

In conclusion, the Concept Sentence learning model is an effective 

instructional alternative for improving student activeness. Its implementation 

promotes interactive, collaborative, and student-centered learning, making it 

suitable for Pancasila Education classrooms. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu hal terpenting dalam hidup, setiap orang 

berhak untuk mendapatkan Pendidikan. Melalui pendidikan seseorang dapat 

memperoleh pengetahuan, baik melalui pendidikan formal ataupun pendidikan 

nonformal. Pendidikan juga salah satu sarana untuk meningkatkan keterampilan 

dan kecerdasan manusia. Kecerdasan dan kemampuan di masa yang akan datang 

banyak ditentukan oleh pendidikan yang diberikan pada saat ini. Pendidikan 

memiliki peran dasar dalam membentuk kualitas manusia yang mampu bersaing, 

serta dapat menguasai dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

produktivitas (Assa Riswan, 2022). Pendidikan formal adalah pendidikan yang 

dimana jalur pendidikannya terstruktur, berjenjang dan sistematis. Pendidikan 

formal biasanya menggunakan kurikulum baku dan mendapatkan ijazah resmi. 

Contoh pendidikan formal yaitu, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

sekolah menengah atas,dan perguruan tinggi. Pendidikan non formal adalah jalur 

pendidikan yang dilakukan di luar pendidikan formal. Contoh pendidikan non 

formal yaitu, pondok pesantren, sekolah minggu, gereja, kursus bahasa, sanggar 

seni, pelatihan komputer ,dan lain sebagainya (Syaadah et al., 2022). Di dalam 

dunia pendidikan terdapat berbagai model pembelajaran, yang berfungsi sebagai 

acuan bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Model pembelajaran 

adalah pola atau prosedur yang digunakan guru sebagai pedoman dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Dengan adanya model
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pembelajaran, kegiatan belajar mengajar menjadi lebih terarah, terstruktur, dan 

mampu membuat siswa lebih aktif saat di kelas. 

Keaktifan belajar menurut Kristin dan Astuti merupakan suatu kondisi 

belajar yang mencerminkan adanya keterlibatan yang aktif dari peserta didik dalam 

kegiatan belajar melalui aktivitas bertanya, mencari, berdiskusi, berpendapat 

ataupun merumuskan pemecahan terhadap masalah dalam pembelajaran. Keaktifan 

belajar merupakan suatu keadaan yang di mana siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Dalam keaktifan belajar, siswa 

tidak hanya mendengarkan dan mencatat, tetapi juga terlibat secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran, seperti berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, 

mengerjakan tugas, dan mencari informasi tambahan secara mandiri. Melalui 

keaktifan belajar saat pembelajaran, siswa menjadi lebih mandiri, kritis, dan mampu 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang 

dipelajari. Maka dari itu, keaktifan belajar adalah salah satu faktor penting untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal. (Taupik & Fitriani, 2021) 

Menjadi guru adalah tantangan besar pada masa saat ini karena, semua 

perkataan dan tingkah laku menjadi sorotan di masyarakat. Guru merupakan tenaga 

profesional yang memiliki tugas mengajar, mendidik dan melatih. Mendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Guru adalah profesi yang cocok 

untuk menciptakan pendidikan yang bermartabat, agar tercipta generasi yang 

memiliki sumber daya manusia yang handal. Sebagian guru menyarankan anak 

didik yang pintar agar memilih karir selain guru. Saat anak didik memilih bidang 

pendidikan dan menjadi mahasiswa, mereka belajar banyak teori tentang 

pedagogik, psikologi dan perkembangan ilmu-ilmu lain. Guru yang efektif adalah
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mereka yang berhasil membawa peserta didik mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

dengan kaidah yang berlaku dalam Pendidikan. (Rika et al., 2019) 

Di zaman yang semakin berkembang ini, pembelajaran satu arah sudah tidak 

lagi relevan, karena pembelajaran satu arah hanya berpusat pada guru dan jarang 

melibatkan siswa, selain itu metode ceramah juga sering digunakan oleh guru dan 

siswa juga hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, hal inilah 

yang membuat siswa kurang aktif, kurang berani menyampaikan pendapat, dan 

tidak terlibat secara optimal selama kegiatan belajar. Oleh sebab itu, guru harus bisa 

membuat atau menerapkan suatu model pembelajaran yang asik dan 

menyenangkan. Berdasarkan hasil observasi, masalah ini juga terjadi di SMPN 1 

Kalitidu, karena masih ditemukan beberapa siswa kelas VIII yang kurang aktif saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung, khususnya pada saat mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Oleh karena itu diperlukan nya model pembelajaran atau juga 

bisa memanfaatkan teknologi agar siswa tidak merasa bosan dengan metode 

ceramah serta melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Dengan melihat permasalahan tersebut, diperlukan usaha untuk mengubah 

paradigma pembelajaran di SMPN 1 Kalitidu, khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah menggunakan 

model pembelajaran Concept Sentence. Concept Sentence adalah salah satu model 

pembelajaran yang dimana siswanya di minta untuk membuat kalimat atau paragraf 

sesuai dengan kata kunci yang diberikan guru. Model pembelajaran ini sangat 

efektif untuk usaha meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada 

kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan
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siswa juga dituntut untuk menggunakan kemampuan berpikir kritis, mengasah 

kekompakan dan kerja sama dalam sebuah kelompok. Penerapan model 

pembelajaran Concept Sentence diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

tantangan ini dan bisa membuat siswa untuk aktif saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung. Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh penerapan model pembelajaran 

Concept Sentence untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di SMPN 1 Kalitidu”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Concept Sentence pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila? 

2. Bagaimana kemampuan tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila? 

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Concept Sentence 

untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran Concept Sentence pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

2. Untuk mengetahui kemampuan tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila? 

3. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Concept Sentence untuk 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang strategi pembelajaran 

yang berorientasi pada keaktifan siswa. Hasil penelitian ini dapat memperkuat teori 

tentang pengaruh model pembelajaran Concept Sentence dalam meningkatkan 

keaktifan dan keterlibatan siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan dan penerapan model 

pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa dalam meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan 

bagi guru dalam memilih atau menerapkan model pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan keaktifan siswa. Melalui penerapan model Concept 

Sentence, guru dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, 

menarik, dan berpusat pada siswa, sehingga proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. 

b. Bagi Siswa: 

Penerapan model pembelajaran Concept Sentence diharapkan dapat 

membantu siswa untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, 

seperti berdiskusi, menyusun kalimat berdasarkan konsep, dan menyampaikan 

pendapat. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi
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juga terlibat langsung dalam proses berpikir dan pembentukan pengetahuan, 

sehingga pemahaman terhadap materi Pendidikan Pancasila dapat meningkat 

secara signifikan. 

c. Bagi Sekolah: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi sekolah 

dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Melalui penerapan 

model pembelajaran Concept Sentence, sekolah bisa mendapatkan gambaran 

mengenai strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keaktifan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

E. Definisi Oprasional 

Definisi operasional adalah definisi yang dilandaskan atas sifat-sifat yang 

bisa dilihat (Muin, 2021). Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh penerapan model 

pembelajaran Concept Sentence untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMPN 1 Kalitidu” dapat didefinisikan terkait 

kata kunci yang terdapat didalamnya. 

1. Model Pembelajaran Concept Sentence 

Model pembelajaran Concept Sentence adalah salah satu model 

pembelajaran yang dimana siswanya di minta untuk membuat kalimat atau 

paragraf sesuai dengan kata kunci yang diberikan guru. 

2. Keaktifan Siswa 

Keaktifan belajar merupakan suatu keadaan yang di mana siswa terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Dalam 

keaktifan belajar, siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat, tetapi juga
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terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, seperti berdiskusi, 

bertanya, menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas, dan mencari informasi 

tambahan secara mandiri. 

3. Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila adalah proses pembelajaran yang memiliki tujuan 

untuk menanamkan, mengembangkan, dan memperkuat pemahaman, sikap, 

dan pengamalan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pendidikan ini, peserta didik diajarkan untuk menjadi warga negara yang 

berkarakter, beretika, cinta tanah air, dan bisa berpikir serta bertindak sesuai 

prinsip dasar pancasila. 

  


